[SALINAN]

KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

NOMOR : 64/PL.01.7-Kpt/7314/KPU-Kab/IV/2019

TENTANG

PENETAPAN REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN PEROLEHAN SUARA
PESERTA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN 2019

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 398 ayat (5)
dan 413 ayat (3) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum;

b. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 48 Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara dan
Penetapan Hasil Pemilihan Umum,;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Sidenreng Rappang
tentang Penetapan Rekapitulasi Hasil Penghitungan
Perolehan Suara Peserta Pemilihan Umum Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang
Tahun 2019;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7  Tahun 2017 tentang
PemilihanUmum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6109);

2. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2017
tentang Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan
Pemilihan Umum Tahun 2019 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1225) sebagaimana telah
diubah, terakhir dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 10 Tahun 2019 tentang Perubahan Keempat atas
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun 2017
tentang Tahapan, Program dan Jadwal Penyelenggaraan
Pemilihan Umum Tahun 2019 (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 388);

Memerhatikan :...




Memerhatikan :

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT
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3. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 4 Tahun 2019

tentang Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara
dan Penetapan Hasil Pemillhan Umum (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 84);

Berita Acara Nomor : 61/PL.01.7-BA/KPU-Kab/IV/2019,
tentang Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara di
tingkat Kabupaten /Kota Pemilihan Umum Tahun 2019;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN
SIDENRENG RAPPANG TENTANG PENETAPAN
REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN PEROLEHAN
SUARA PESERTA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN
PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG
RAPPANG TAHUN 2019.

Menetapkan Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan
Suara Partai Politik Peserta Pemilihan Umum di Kabupaten
Sidenreng Rappang dan Calon Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran [ Keputusan yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Menetapkan Perolehan Suara dan Peringkat Suara Sah
Calon Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Sidenreng Rappang untuk setiap Daerah Pemilihan,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Keputusan yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.
Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan Suara dan
Peringkat Suara Sah Calon untuk setiap Daerah Pemilihan
sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU dan Diktum
KEDUA ditetapkan pada hari Senin tanggal 29 (dua puluh
sembilan) April Tahun 2019 (duaribu Sembilan belas), pukul
13.00 (tiga belas nol nol) Waktu Indonesia Bagian Tengah.
Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Pangkajene Sidenreng
pada tanggal, 29 April 2019

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
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LAMPIRAN II. 1 (SATU)

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

NOMOR : 64/PL.01.7-Kpt/7314/KPU-Kab/IV /2019

TENTANG

PENETAPAN REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN PEROLEHAN
SUARA PESERTA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN 2019

JUMLAH PEROLEHAN SUARA DAN PERINGKAT SUARA SAH
CALON ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
SETIAP PARTAI POLITIK PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

KABUPATEN/KOTA : SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI : SULAWESI SELATAN
DAERAH PEMILIHAN : SIDENRENG RAPPANG 1
Nomor Peringkat
Urat Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
1 Partai Keban!klt-n B-n?a 246
1 SURIANTI 113 1
2 |A. M. YAHYA.S, M.Si. 58 2
3 PAHIMA 38 3
4 M. SYAFRI ABDULLAH 21 5
5 SUHARDINA, A.Md. Keb. 26 4
JUMLAH 502
N(‘l’:‘l‘t" Partai Politik / Nama Calon . ;:::‘::;
Calon
2 Partai Gerakan Indonesia Raya 424
1 MULYONO ALl SAMANDANG, S.TEP. 434 4
2  |ANDI PARANRENGI 1.171 2
3 Hj. ANDI MARAWALI 143 7
4 H. MUHAMMAD NASIYANTO, S.E. 841 3
5 Drs.HAMKA LOKKI, M.M. 151 6
6 Dra. PIANTIMALA 12 9
7 MUHAMMAD RASYID RIDHA BAKRI, S.Pd. 2.094 1
8 |HASNAWATI RAUF 154 5
9 Ir. RAHMAN LADO, S.T. 77 8
JUMLAH 5.501
Ngmor Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ls’:::‘sk:;
t Calon
3 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 162
1 ABASIT SAAD 183 4
2 SUCKHAR SYANDHIY HAMID, S.E. 1.657 1
3 BAHARIA 240 3
4 |ANWAR WARIS 57 6
5 DIAN KADRIANI 128 5
6 UMMUL KHAERIAH, S.Ag. 9 7
7  |AMIRUDDIN 841 2
JUMLAH 3.277
Nomor Peringkat
Urat Partai Politik / Nama Calon Suara Sah Suara Sah
Calon
4 |Partai Golongan Karya 377
1 IDHAM MASE 1.338 2
2 Drs. H. ABD. MALIK PASITTAI 794 3
3 TRIFINA YULIASTRI 41 6
4 HABRIAN ILYAS 76 5
5 B. EDY SLAMET 1.770 1
6 RESKI AMALIAH 24 8
7 PASINRINGI, S.H. 707 4
8 MAHMUDDIN. A, S.Pd. 30 7
9 HERLINA KIKI 5 9
JUMLAH




Peringkat

i Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Urut Calon
S5 Partai Nasdem 879
1 SAMSUMARLIN 1.961 2
2 A. HINDI TONGKENG, S.T., M.Adm. KP. 1.174 4
3 YAUMIL NUR AWAL, S.Pd.l. 27 6
4 AGUS SYAMSUDDIN 1.362 3
5 H. RUSLAN, S.H., M.A.P. 2.275 1
6 Hj. SANTI 16 74
7 LASILINGENG - 9
8 ABBAS LANGGE 133 5
9 DARLINDA 6 8
JUMLAH 7.833
Nomor Peringkat
Urut Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
6 Partai Gerakan Perubahan Indonesia 72
1 ISWANDI 485 2
2 PATADANGI 673 1
3 WAHYUNI 8 3
JUMLAH 1.238
Nithis Peringkat
Urut Partai Politik /| Nama Calon Suara Sah Suara Sah
Calon
7 Partai Berkarya 253
1 AZIS LAISE 147
2 ANNIZA PUTRI 29 2
JUMLAH 429
- — Peringkat
Urut Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
8 Partai Keadilan Sejahtera 201
1 H. AKHMAD 1.379 1
2 Hj. RAHMATIAH BENTENG 1.307 2
3 SUSIANI 15 9
4 AMIRUDDIN, A.Ma. 19 8
S ANDI AGUSTAN KADDANG 72 6
6 Dr.H.MUHAMMAD YUNUS, S.E., M.S. 22 7
7 H. BACHTIAR HAMID, S.Sos., M.Si. 361 4
8 NURUL MULYA 128 )
9 KAHARUDDIN 575 3
JUMLAH 4.079
Peringkat
Moo Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Urut Calon
9 Partai Persatuan Indonesia 124
1 ST. NURJANNA 98 8
2 ISKANDAR 531 3
3 GUSMAN 145 7
4 KIBLAYANTI 58 9
5 KADIR. L 718 2
6 NGATI IDRIS 146 6
7 SISKA SINAUNG 178 5
8 SYAMSUL 268 4
9 SULAEMAN 803 1

JUMLAH

3.069




Nomor Peringkat
Urat Partai Politik /| Nama Calon Suara Sah Suara Sah
Calon
10 |Partai Persatuan Pembangunan 202
1 NURFADLI SUYUTI 1.192 1
2 Drs. H. KAHARUDDIN, M.Ag. 264 3
3 Hj. FERA AMELIA 530 2
4 M.JUFRI 31 S
) BAHRI 120 4
6 TRI MULIANI 29 6
7 KASWAN 8 8
8 MUH. MUHAJIR IRWAN 4 9
9 NAYASARI 13 7
JUMLAH 2.393
Nomor Faringhnt
Urat Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
11 Partai Solidaritas Indonesia 30
1 FAJAR BASRI 11
2 NADYA ZULFITRI AINUN 4 2
JUMLAH 45
"3:‘::' Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ;:m:;
Calon
12 Partai Amanat Nasional 117
1 H. BAHAR BALULU, S.H. 1.025 1
2 JUSRI HUSAIN 576 2
3 ANDI NINGRAT KUSUMAWARDANI, S.M. 61 5
4 Ners. EDY 213 3
5 MUHAMMAD SYAMSUL ALAM BADAWI 25 7
6 JAMILA HUSAIN, S.T. 28 6
7 MEGAWATY. S 1 8
8 AHWADI 98 4
JUMLAH 2.144
P Peringkat
Urat Partai Politik /| Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
13 |Partai Hati Nurani Rakyat 105
1 SAMSON 951 1
2 MUH. FATWA SAHABU, S.T. 147 3
3 MARWAH 7 6
4 ANDI PATONGAI, S.H. 580 2
5 RAHMAWATI 11 S
6 NUR BADAWI 138 4
JUMLAH 1.939
t
"3:‘:’ Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ;:2‘;:1.
Calon
14 |Partai Demokrat 319
1 SUDARMIN, S.H. 2.633 1
2 SUPARJO, S.E. 1.657 2
3 Hj. NURNIAH IBRAHIM, S.T.P. 26 8
4 MUH.JAELANI 1.561 3
S A.MUHAMMAD DARWIS 45 7
6 SUHARTINI LAOSI 62 6
7 PADARUDDIN 434 4
8 RAMLAH 3 9
9 MANSUR, S.Pd. 122 5

JUMLAH

6.862




Peringkat
NS:::' Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
19 |Partai Bulan Bintang 45
1 HARTATI 203 1
AGUS ANGGARA K. 16 3
3 ABDUL RASJID 17 2
JUMLAH 281
Nomor DE -
Urat Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon |
20 Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia 20
JUMLAH 20

Ditetapkan di Pangkajene Sidenreng
Pada tanggal 29 April 2019

KETUA
KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

ttd

SYAMSUDDIN SALENG
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LAMPIRAN II. 2 (DUA)

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

NOMOR : 64/PL.01.7-Kpt/7314/KPU-Kab/IV /2019

TENTANG

PENETAPAN REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN PEROLEHAN
SUARA PESERTA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN 2019

JUMLAH PEROLEHAN SUARA DAN PERINGKAT SUARA SAH
CALON ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
SETIAP PARTAI POLITIK PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

KABUPATEN/KOTA : SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI : SULAWESI SELATAN
DAERAH PEMILIHAN : SIDENRENG RAPPANG 2
N;::r Partai Politik / Nama Calon ss“::‘ :::i::“::;
Calon
1 |Partai Kebangkitan Bangsa 211
1 SUTRISNO 224 1
2 Drs. BASIR DJUAMA'ALI 84 3
3 A. HASNAWATI 29 4
4 HARYONO 27 S
5 |DARWIS 14 7
6 HANAPIA ) 8
7 MUH. AKBAR JAFAR 91 2
8 SRI AYU LESTARI 17 6
JUMLAH 702
N;:‘l‘t" Partai Politik / Nama Calon ss‘:‘h" ;::.‘::;
Calon
2 Partai Gerakan Indonesia Raya 281
1 JUMIATI 885 1
2 Ir. MUHAMMAD TAUFIK 384 7
3 ANDI PATAHANGI 870 2
4 AMIRUDDIN, S.Pd. 490 S5
S5 ROSNANI LAUSA 465 6
6 TAMRIN 305 8
4 HASMIANI, S.E. 572 R
8 Drs. H. MIKDAR MAHMUDDIN, M.Pd. 735 3
9 AKBAL, S.E. 262 9
JUMLAH 5.249
Ng::r Partai Politik / Nama Calon Ssu. ahn ::::‘sk:lt:
_Calon
3 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 68
1 ANDI WAWO 50 3
2 BURHAN, S.H. 331 1
3 SUPARTILLAH 17 7
-4 ABD. RAHMAN SALEH 25 S
5 RUSLI BAKRI, S.H. 18 6
6 FITRIANI 9 8
7 BURHANUDDIN 39 4
8 SYAMSUDDIN DEPPA 73 2
9 NURUL FATIH NASIR BATTOA 6 9
JUMLAH




Peringkat

N;::' Partai Politik / Nama Calon Ssu:hn Suara Sah
Calon
4 Partai Golongan Karya 256
1 H. ZAINUDDIN SADIDE 1.407 2
2 Dra. Hj. SITTI RAHMAH, M.Si. 2.583 1
3 Hj. YENNI YASMIN, S.E. 345 4
4 Drs. A. KHAIRUL, M.M. 54 7
S SUFYANTO ALWI, S.E. 829 3
6 ZALDI MARDIANZAH 30 8
7 Drs. AKHMAD YASIN, M.A.P. 174 6
8 ABDUL MALIK 307 S
9 SALWIAH 8 9
JUMLAH 5.993
N;::' Partai Politik / Nama Calon Ssu:hra ::::‘::;
Calon
5 Partai Nasdem 410
1 BAHRUL APPAS, S.P. 2.729 2
2 ABD. RAHMAN MUSTAFA 3.098 1
3 Hj. FATMAWATI BAHMAN 489 6
4 H. TAKYUDDIN MASSE, S.E., M.Si. 2.025 4
5] SAENAL ROSI, A.Ma.Pust. 2.058 3
6 ARIYANTI AHMAD, S.Pd. 57 8
7 HAMKA USMAN, S.P. 1.307 5
8 ARIFIN 70 7
9 ASMA A. 13 9
JUMLAH 12.256
Nomor Partai Politik / Nama Calon e :::i:‘::lt:
Calon
6 Partai Gerakan Perubahan Indonesia 41
JUMLAH 41
N;::r Partai Politik / Nama Calon Ssu:;a ::::‘::;
Calon
7 Partai Berkarya 130
JUMLAH 130
NS::' Partai Politik / Nama Calon ss“:: ::::‘::;
_Calon
8 Partai Keadilan Sejahtera 193
1 Dr. H. HAKZAH, S.T., M.T. 986 2
2 IBRAHIM H. DARU 1.459 1
3 KARTIKA EVALISA, S.Pd. 45 7
Rl Ir. ZAINUDDIN UMAR D. 541 4
5 RABANIAH 24 8
6 AJHI DADANG PERMADHI, S.E., M.M. 93 6
7 SUKIYANA TAHIR, S.Kom. 21 9
8 AGUS ASIZ, S.E. 109 )
9 ANDI PAWERRANGI 947 3

4.418




Peringkat

Ng::t Partai Politik / Nama Calon Ssua al:'a Suara Sah
Calon
9 Partai Persatuan Indonesia 80
1 ABDULLAH PAREWE, M.M. 364 2
2 IMRAN MAJID, S.T. 81 S
3 KHAERATI 26 6
4 M. RAMLI 251 3
S AHSAN YASIN 373 1
6 AMINAH, S.Pd. 8 8
7 HASNADIAH 20 7
8 RAMLI, S.E. 176 4
JUMLAH 1.379
N;::t Partai Politik / Nama Calon ss“:: ::::‘ﬂs‘:;
Calon
10 |Partai Persatuan Pembangunan 186
1 RAUPONG DALLE -
2 PATHUDDIN 1.580 1
3 ANDI SULANG 71 5
-+ SOFYAN M. 41 7
5 MUNTAHA K. SADDA, S.Sos. 113 2
6 Ir. NURHAEDAH D. 16 8
7 MUHAMMAD SYUKRI, S.E. 102 3
8 NIRWANA 58 6
9 ANDI HAMZAH, M.Si. 90 4
JUMLAH 2.257
N;::t Partai Politik / Nama Calon ssu":‘ ::::‘::;
Calon
11 |Partai Solidaritas Indonesia 10
JUMLAH 10
N:;::' Partai Politik / Nama Calon Ssu:l:a ::::‘::;
Calon
12 |Partai Amanat Nasional 121
1 MUHAMMAD SYUKUR, S.T. 1.492 1
2 MUSLIMIN AM, S.Sos. 328 3
3 FAJRANI ANAS MAKKAWARU 8 9
4 KUSUMA ATMAJA 557 2
S5 HANNAWIAH 27 S
6 AJHURI 20 6
4 HERLINA 10 8
8 NIRWAN 16 7
9 TOMAS 109 4
JUMLAH 2.688
Memiss Partai Politik / Nama Calon BeRES :::i‘:l::;
Urut Sah
13 |Partai Hati Nurani Rakyat 17
H. A. RACHMAN MADDAPY, M.Si. 53 2
2 ANDI SAHABUDDIN
3 ALWIYAH




Nomor Suara Peringkat
Urat Partai Politik / Nama Calon Sah Suara Sah
Calon
14 |Partai Demokrat 155
1 NAHARUDDIN SADEKE, S.T. 2.055 1
2 ANDI MAIYI DOLLAH 679 4
3 MURNI AMRULLAH, S.E. 53 7
4 Drs. MAKMUR 196 6
5 RAHMAT MALIK 735 3
6 ERNY LAHMUDDIN 29 8
7 NIRWANA ABDULLAH 16 9
8 HAERUDDN HALIM 780 2
9 Drs. SURIYADI ANTONG 416 S
JUMLAH 5.114
N;:::r Partai Politik / Nama Calon ss“:h“ ::::‘::;
Calon
19 |Partai Bulan Bintang 102
1 Drs. ANASRUDDIN 1.205 1
2 EKAYULAN 21 8
3 ASNAWI C. 79 4
4 FITRIANI KALLA 16 9
5 Drs. M. GAZALI 73 5
6 EKA INDIRA SARI R. 26 7
7 DEDY ISKANDAR 347 2
8 SULTAKDIR 38 6
9 ADAMRY MUIS 116 3
JUMLAH 2.023
NS:::' Partai Politik / Nama Calon ss‘: nhra ::::‘;:;
Calon
20 |Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia 18
JUMLAH 18

Salinan sesuai dengan aslinya.

Ditetapkan di Pangkajene Sidenreng
Pada tanggal 29 April 2019

KETUA
KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
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SYAMSUDDIN SALENG




LAMPIRAN II. 3 (TIGA)

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

NOMOR : 64/PL.01.7-Kpt/7314/KPU-Kab/IV/2019

TENTANG

PENETAPAN REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN PEROLEHAN
SUARA PESERTA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN 2019

JUMLAH PEROLEHAN SUARA DAN PERINGKAT SUARA SAH
CALON ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
SETIAP PARTAI POLITIK PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

KABUPATEN/KOTA : SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI : SULAWESI SELATAN
DAERAH PEMILIHAN : SIDENRENG RAPPANG 3
N::‘t"' Partai Politik /| Nama Calon Suara Sah ;:ﬁ‘::;
Calon
1 |Partai Kebangkitan Bangsa 300
1 SIRADJUDDIN 504 3
2 AKHMAD H. ALI 38 6
3 NUR MARDANI JS, A.Md. 36 7
4 ABU, S.H. 580 2
5 ERWIN, S.Pd. 363 4
6 NURLIA 21 8
7 DARMAWATI 4 9
8 MUHTARAM, S.Pd. 195 S
9 JAMAL LJ. 612 1
JUMLAH 2.653
"3::’ Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ;:::‘;:;
Calon
2 Partai Gerakan Indonesia Raya 356
1 KASMAN, S.H.I. 1.656 1
2 A. EMAS PATIMANGI, S.Sos. 1.006 2
3 MARDIANA 121 6
4 RUSMAN, S.E. 83 7
S H. ANDI RAHIM HARUNA 262 5
6 Hj. HATIPAH 8 9
7 MUHAMMAD NASIR NAWAWI, S.T. 461 4
8 NONDONG 10 8
9 SUMARDI, S.T. 813 3
JUMLAH 4.776
Ng:::' Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ;:::‘;:;
Calon
3 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 105
1 ASIS NORI 43 4
2 JUNEDI 46 3
3 ANDI FITRIANI, S.H. 62 2
4 ASIA BAHARUDDIN 29 S
5 MUSTAFA HANAFI 24 6
6 RUSTAN 12 8
7 ANWAR KARIM 324 1
8 SUSILAWATI 12 7
JUMLAH 657




Nomor Sebuglort
Urut Partai Politik /| Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon.
4 Partai Golongan Karya 455
| AHMAD SALIHIN, S.Th. I., M.Hum. 3.425 i
2 LANNAE 1.332 4
3 TRY HASTUTI 37 6
4 H. ILHAM JUNAEDY, S.H. 1.513 3
5 PALEPPANG M. 1.828 2
6 HEMLIS 27 7
7 DJUNAEDY 489 S
8 ANDI SATRIA ISI ALAM 41 8
9 NURDIANA SISKA 12 9
JUMLAH 9.159
Nt‘;::r Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ;:?:g;::l
Calon
5 Partai Nasdem 364
1 Hj. KARTINI BEKKA S., M.Kes. 2.178 1
2 M. RESKY JABIR, S.H. 1.573 3
3 Drs. H. WAHYUDDIN BANDUNG 1.000 4
4 ANDI YULIANI, S.E. 390 S
5 SUTANTO 266 7
6 UMAR MANONG 2.034 2
74 ANDI MOHAMMAD PERISAI 347 6
8 HASMIANTI, S.H. 6 9
9 MUH. FITRAH A. HIDAYAT 14 8
JUMLAH 8.172
"I‘J’:‘t" Partai Politik / Nama Calon Suara Sah ;:::‘::;
Calon
6 Partai Gerakan Perubahan Indonesia 78
JUMLAH 78
Nowsor Partai Politik / Nama Calon Suara Sah 33‘;:;
Urut Calon
7 Partai Berkarya 167
1 MUSTAKIM 206 1
2 RAMLI, S.Pd. 50 3
3 RAHMATIAH RASYID 22 5
4 ABDUL RAHMAN LANI 147 2
5 MAHIRA, S.Pd. 23 4
6 MAHMUDDIN 11 6
JUMLAH 626
Nomor Peringkat
Usat Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
8 Partai Keadilan Sejahtera 149
1 H. ABDUL RAHMAN PABBAJA, S.Pd. 1.049 1
2 JUMADI, S.I.P. 58 6
3 SUNARTI, A.Md. Keb. 14 8
L AHMAD DAHLAN 834 4
5 USMAN PALLA, S.E. 144 S
6 HASLINDA 6 9
7 SALMIAH 16 7
8 LAODDING 870 3
9 AGUS LAUGU, S.E. 1.003 2
JUMLAH 4.143




Nomor Peringkat
— Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
9 Partai Persatuan Indonesia 106
1 AKSAN TAHIR 373 1
2 ADIDAMANSYAH 98 2
3 JUMRANITA L. 15 3
JUMLAH 592
Nomor PRl
Urat Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon_
10 |Partai Persatuan Pembangunan 290
1 SALMAN, S.T. 865 2
2 SAMSU ALAM, S.T. 369 3
3 HASNITHA AMRIL 85 6
4 ANDI ISMAN 1.690 1
S SUARDI GALUNG - 9
6 HASNI SUPARMAN 175 5
7 Drs. LA JINTANG 196 4
8 INDRYANTI S 8
9 MINASARI R. 25 7
JUMLAH 3.700
Peri
N(‘;::’ Partai Politik / Nama Calon Suara Sah Sumn‘;:}:
Calon
11 Partai Solidaritas Indonesia 28
JUMLAH 28
"3:‘:’ Partai Politik / Nama Calon RO, B -turisi
Calon
12 |Partai Amanat Nasional 143
1 A. FACHRY AB, S.Pi. 1.692 1
2 MARADONA 1.664 2
3 CENCENG KUMALASARI 9 7
4 RAHMAH 13 5
5 MUH.ARIF DEMA 6 8
6 SYAMSIDAR, S.Pd. 12 6
7 M.IKHWAN THAHIR 72 3
8 SAHRIL L. 57 4
JUMLAH
Nomor Partai Politik / Nama Calon
Urut
13 |Partai Hati Nurani Rakyat
1 A. MUSTARI
2 NURVITASARI
JUMLAH
Komo Partai Politik / Nama Calon
Urut
14 |Partai Demokrat
1 H.RUSMAN
2 NURLIAH KADIR, S.Pd.
3 A. AWALUDDIN
4 ZULFADLI BASIR
S SYAMSUL BAHRI, S.E.
6 Ners. MARDHATILLAH, S.Kep.
7 MUH.ALI DARISE
8 SALMAWATI
9 AGUSTIANTO

JUMLAH




Nomor Peringkat
Urut Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
19 |Partai Bulan Bintang 193
1 UMAR, S.H. 1.129 2
2 AYU WAHYUNI 42 6
3 SUARDI 779 3
+4 HASANUDDIN 185 4
5 HERIANI 15 8
6 WARDAH 9 9
7 SAHRUL 65 S
8 ASRI JAYA 24 7
9 SAINAL, S.Sos. 1.424 1
JUMLAH 3.865
Nomor PR
Urut Partai Politik / Nama Calon Suara Sah| Suara Sah
Calon
20 Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia 16
JUMLAH 16
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LAMPIRAN II. 4 (EMPAT)

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG

NOMOR : 64/PL.01.7-Kpt/7314/KPU-Kab/IV/2019

TENTANG

PENETAPAN REKAPITULASI HASIL PENGHITUNGAN PEROLEHAN
SUARA PESERTA PEMILIHAN UMUM ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG TAHUN 2019

wOMIS,

JUMLAH PEROLEHAN SUARA DAN PERINGKAT SUARA SAH
CALON ANGGOTA DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
SETIAP PARTAI POLITIK PEMILIHAN UMUM TAHUN 2019

KABUPATEN/KOTA : SIDENRENG RAPPANG
PROVINSI : SULAWESI SELATAN
DAERAH PEMILIHAN : SIDENRENG RAPPANG 4
"I‘J’:‘l‘t" Partai Politik / Nama Calon S;:;‘ ;:m:;
Calon
1 Partai Kebangkitan Bangsa 150
1 Ir. BAHARUDDIN, M.Adm.K.P. 375 2
2 |H. RUSLAN 1.097 1
3 |[SARTIKA 28 4
4 |Drs. H. A. BAHARUDDIN S. 81 3
5 |ANDI SRIRAHAYU LESTARI 14 6
6 |MI'RAJ NURMANSADA 15 5
JUMLAH 1.760
"l‘;:‘t“ Partai Politik / Nama Calon s;;f‘ ;:?:g;:;
Calon
2 Partai Gerakan Indonesia Raya 292
1 MUHAMMAD SYARIF RIDWAN, S.E. 609 3
2 |MUHAMMAD FAJRIN, S.H. 372 5
3 |ANDI SUTRADIANA FAISAL, S.E. 1.385 2
4  |Drs. MUHAMMAD SYUAIB 147 6
5 |ARYA YHOGA VIDIANTARA 1.885 1
6 |Hj.SARRAPAH K., M.Pd. 66 7
7  |ASRI JAYA 494 4
8 |[IRMAYANI IBRAHIM 41 8
JUMLAH 5.291
Pe at
Ng:‘l:’ Partai Politik / Nama Calon ss“::‘ Sum.h
Calon
3 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan 91
1 UMAR 132 2
2 |ABBAS HASAN, M.Si. 54 5
3 |EKA TRISNAWATI, S.E. 631 1
4  |DARMIA NURDIN 98 4
5 |MAHMUDDIN 41 6
6 |EVIYANTI, S.Farm. 15 7
7  |SUNARTI APRIL LENNY, S.Psi. 3 8
8 |FATAHULLAH, S.Ag. 108 3
JUMLAH 1.173
Peringkat
"3:‘:’ Partai Politik / Nama Calon 3;;“ sum‘;ah
Calon
4 Partai Golongan Karya 258
1 |A. SUGIARNO BAHRI, S.E. 1.978 1
2 |H. ABDUL RAHMAN 1.576 2
3 [NUGRAH SUCIANA M. MADJID 78 6
4 |H.M.JUFRI 799 3
5 |Drs. H. ABU BAKAR DENI, M.H. 88 5
6 ADE TRY MUTIA 3 8
7 KAMARUDDIN DAMA 306 4
8 |NEVI ORIZA P 7
JUMLAH




Peringkat

gyl Partai Politik / Nama Calon Soor® | Suara Sah
Calon
5 Partai Nasdem 210
1 H. ABDUL MAJID HAFID, S.E., M.Si. 1.620 3
2  |FAISAL 2.425 1
3 |MARSIANA DOPO a7 6
4 |H.IKHSAN RAKIB, S.E. 1.846 2
5 |TENRI UKKE, S.Sos. 134 5
6 |H. HARYANTO BANDANG 9 8
7  |RINAL SAPUTRA, S.E. 528 4
8 |NURSANTY, A.Md. 40 7
JUMLAH 6.859
N“I’:‘l‘t" Partai Politik / Nama Calon s;.:‘ ;:x‘;:;
Calon
6 Partai Gerakan Perubahan Indonesia 45
1 Drs. H. LABODDING 60 5
2  |ANDI PANGURISENG, S.P. 743 1
3 |SYARMILA, S.Pd. 79 2
4 |BASARUDDIN LOMBANG 61 4
5 |RISKAYANTI B. 9 7
6 |ANDI FERIWANSA 62 3
7  |KIKI RESKY 8 8
8 |IRHAM, S.Psi. 24 6
JUMLAH 1.091
Pe at
"l‘;:‘l‘t" Partai Politik / Nama Calon ss“:;“ s..x‘;.h
Calon
7 |Partai Berkarya 135
1 |MARDIANA 147 2
2  |RUSTAN ASRI 142 3
3 |SUKARNI HASENG 119 4
4 |JAMALUDDIN 767 1
5 |SULTAN 75 5
6 |INDRAYANA 8 8
7 |BUNGAWATI 27 7
8 |HAERUDDIN 42 6
JUMLAH 1.462
Pe at
"“J’x‘t” Partai Politik / Nama Calon ss“:l:‘ su:?;.h
Calon |
8 Partai Keadilan Sejahtera 167
1 H. IBRAHIM, S.Sos. 1.700 2
2 |Drs. H. ABD. KADIR HM., M.A. 461 3
3 |MAWARTI 7 7
4 |DWI INDAH PUSPITASARI 14 5
5 |EMIL MAHMUD, S.E. 24 4
6 |ANWAR ALl WAHAB 5 8
7  |ASTUTI, S.Pd. 11 6
8 |ARIFIN DAMIS 1.937 1
JUMLAH 4.326
Peri at
"I‘;:‘t” Partai Politik / Nama Calon s‘s‘“‘;‘ s...,:‘;.h
Calon
9 Partai Persatuan Indonesia 32
1 HARYS UDIN 22 4
2 |A. ZAINUDDIN, S.E. 394 1
3 |MARINI, S.T. 4 7
4 HABIBI 53 3
5 SINAKATI 9 6
6 |MEGAWATI 3 8
7 NASRUN, S.S. 220 2
8 |PAHIMAH 21 5
JUMLAH 758




Peringkat

"3::' Partai Politik / Nama Calon Suar® | Suara Sah
10 |Partai Persatuan Pembangunan 122 SN
1 |ISMAIL IMAISA SEMMAN 38 5
2 |Hj. SERLI DANIAL 265 >
3 |RUSDY GANI 1.642 1
4 |Drs. H. ISHAK IBRAHIM, M.Pd. 294 2
S AQIDAH 385 3
AMBO ASSE 38 6
SYAMSUL RIJAL SUYUTI 16
8 |[SALMAH 7
JUMLAH 3.057
"l‘;:‘l‘t" Partai Politik / Nama Calon s;a‘:“ ;:::‘::;
Calon
11 Partai Solidaritas Indonesia 11
1 |HUMAEDI, S.T. 18 1
2 |SIRAJUDDIN, S.Sos. 11 2
3 |NIA AULIA LESTARI 5 3
4 |DARMAWANSA 1 5
5 |ERNAWATI 2 4
JUMLAH a8
"g:‘t” Partai Politik / Nama Calon ss‘:‘:‘ ;:xg;::,
Calon |
12 Partai Amanat Nasional 44
1 |A.IKHSAN HAMID 140 3
2 |MUHAMMAD ANGKASA, S.E. 131 4
3 |HERIYANTI AMIR, S.E. 8 7
4 |ABDUL JABBAR A, S.I.P., M.Si. 336 1
5 |Hj. FATIMAH S, S.T. 13 6
6 |H.FITRIAL YASIN 300 2
7  |NURMAWATI 7 8
8 |IDRUS, S.Sos. 21 5
JUMLAH 1.000
Perin, t
“I‘;:‘t"' Partai Politik / Nama Calon ss“a':“ S::irag::h
_Calon
13 |Partai Hati Nurani Rakyat 4
FAJAR SETTUANG 103 2
ACHMAR HERULLAH, S.AP. 135
3 |ANDI ISMAYANI, S.E. 2 3
JUMLAH 247
Peringkat
"“J’:“‘t" Partai Politik /| Nama Calon S;“: Suara Sah
Calon |
14 Partai Demokrat 139
1 |Ir. HMUHAMMAD SAINUDDIN 1.502 2
2 HABIBI 1.581 1
3 |YUKUP DARMAYANI 13 7
4 |ACHMAD JAFAR 325 3
5 NUR INDAHSARI, S.T. 42 6
6 |AGUSPARMAN PANGERANG 168 5
7 |ir. AAMIRUDDIN 280 4
RATNA ARIFIN 13 8
4.063

JUMLAH




Nl‘;:‘t" Partai Politik / Nama Calon Ss“:;l"‘ ;::i;g;:;
Calon

19 |Partai Bulan Bintang 33
1 |JAMALUDDIN, S.T. 334 1
2  |SYAMSUDDUHA, S.Pd. 9 6
3 |MUH. AMIN UMAR - 8
4 |ROSLINDA 14 5
5 |ARFAH NUR RAHMAN 20 4
6 |LISNA 1 7
7 |RAMLI 80 3
8 |MUCHLIS MUSTAFA, S.H. 125 2

JUMLAH 616

N:;:::r Partai Politik / Nama Calon ss:::‘ ;:::‘::;
Calon |

20 Partai Keadilan dan Persatuan Indonesia 114
1 HAERUDDIN AM. 1.876 1
2  |Drs. MUH. NASIR 315 3
3 [Hj. HUSNAH, S.Pd., M.Pd. 45 6
4 |H. MASRI SANUSI, S.P. 127 4
5 |HAJJAL SIRI DAUD 5 8
6 |SUKMAWATI 8 7
7 |M. ANAS 117 5
MUHAMMAD TAHIR UMAR 1.066 2

JUMLAH 3.673

Salinan sesuai dengan aslinya.
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN ‘SIDENRENG RAPPANG

Kepalj

Sub-Bagian \Hukum,

Ditetapkan di Pangkajene Sidenreng
Pada tanggal 29 April 2019

KETUA
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